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Abstrak

Pembelajaran mendalam menuntut guru mampu merancang pembelajaran yang bermakna, berkesadaran, dan
menyenangkan, tetapi penerapannya dalam modul ajar masih menjadi tantangan bagi guru sekolah dasar.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mendampingi Quru dalam menelaah dan
menyempurnakan modul ajar Matematika berbasis Deep Learning sekaligus memperkuat penguasaan materi
Matematika SD. Kegiatan ini melibatkan perwakilan guru SD dari 15 sekolah dasar di Kecamatan Sungai Pinang,
Kota Samarinda. Pendampingan dilakukan melalui identifikasi kendala, bedah modul ajar, pemantapan materi
Matematika SD, revisi modul ajar, presentasi hasil revisi, pemberian umpan balik, dan evaluasi. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa modul ajar peserta mengalami penyempurnaan berdasarkan hasil telaah, penguatan materi,
dan masukan selama pendampingan. Evaluasi kegiatan berdasarkan penilaian peserta memperoleh rata-rata
sebesar 93,36%, yang menunjukkan respons positif peserta terhadap pelaksanaan kegiatan. Kegiatan ini
membantu guru memperbaiki perangkat pembelajaran yang telah disusun berdasarkan hasil telaah dan
pemantapan materi Matematika SD. Modul ajar hasil revisi menjadi luaran kegiatan yang dapat digunakan
dalam pembelajaran.

Kata kunci - matematika SD, modul ajar matematika, pembelajaran mendalam, pendampingan guru

Abstract

Deep learning requires teachers to design meaningful, mindful, and joyful learning experiences; however, its
implementation in teaching modules remains a challenge for elementary school teachers. This community service
activity aimed to assist teachers in reviewing and improving mathematics teaching modules based on deep
learning while strengthening their mastery of elementary mathematics content. The activity involved teacher
representatives from 15 elementary schools in Sungai Pinang District, Samarinda City. The mentoring process
included identifying teachers’ difficulties, reviewing teaching modules, strengthening elementary mathematics
content, revising teaching modules, presenting the revised modules, providing feedback, and evaluating the
activity. The results showed that the participants’ teaching modules were improved based on the review process,
content reinforcement, and feedback provided during the mentoring. The evaluation of the activity, based on
participants’ assessments, yielded an average score of 93.36%, indicating a positive response to the
implementation of the activity. The activity helped teachers improve their existing teaching modules based on the
review process and the strengthening of elementary mathematics content. The revised teaching modules serve as
an output of the activity that can be used in classroom instruction.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar perlu memberi ruang kepada siswa untuk
memahami konsep, memecahkan masalah, bernalar, dan mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam pemecahan masalah dan
aktivitas berpikir tingkat tinggi dapat mendukung berkembangnya kemampuan berpikir kritis, kreatif,
penalaran, dan pemecahan masalah matematis (Ramadhanti et al., 2022). Karena itu, guru perlu
merancang pengalaman belajar yang tidak hanya mengarahkan siswa pada pencapaian jawaban, tetapi
juga memberi kesempatan untuk memahami dan menggunakan pengetahuan matematika dalam
berbagai situasi.

Kualitas pengalaman belajar tersebut sangat dipengaruhi oleh pengetahuan profesional guru.
Dalam pembelajaran matematika, guru perlu menguasai konsep yang diajarkan sekaligus memahami
bagaimana konsep tersebut dapat direpresentasikan, dijelaskan, dan dipelajari oleh siswa.
Pengetahuan matematika untuk mengajar (Mathematical Knowledge for Teaching) berkaitan dengan
kualitas pembelajaran matematika, termasuk kemampuan guru menyajikan konsep secara jelas dan
tepat (Santagata & Lee, 2021). Pengetahuan tersebut juga mencakup pemahaman tentang tugas,
representasi, materi, kurikulum, serta cara siswa belajar matematika (Da Ponte et al., 2023).
Pengembangan pengetahuan profesional melalui program pengembangan guru juga dapat
memperkuat pedagogical content knowledge (PCK) dalam pembelajaran matematika dan sains (Fukaya et
al., 2024). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan kemampuan guru perlu
menghubungkan penguasaan materi dengan kemampuan merancang pembelajaran.

Kebutuhan tersebut semakin relevan dengan penerapan pendekatan Pembelajaran Mendalam
(Deep Learning). Dalam konteks pendidikan, Deep Learning merupakan pendekatan pedagogis yang
menekankan pembelajaran berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan menggembirakan
(joyful) (Andayanie et al.,, 2025). Pada pembelajaran matematika, pendekatan ini diarahkan pada
pemahaman konseptual yang mendalam, pengembangan kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan
menghubungkan pengetahuan dengan berbagai konteks kehidupan (Siregar et al, 2025).
Penerapannya menuntut guru menerjemahkan prinsip tersebut ke dalam aktivitas pembelajaran yang
konkret, sehingga pemahaman terhadap Deep Learning perlu diikuti dengan kemampuan merancang
perangkat pembelajaran yang sesuai.

Modul ajar menjadi salah satu perangkat penting dalam proses tersebut karena memuat tujuan
pembelajaran, aktivitas belajar, materi, dan asesmen yang menjadi acuan pelaksanaan pembelajaran.
Oleh karena itu, modul ajar Matematika berbasis Deep Learning tidak cukup dinilai dari kelengkapan
komponennya, tetapi juga dari keterkaitan antarkomponen dan ketepatan substansi matematika yang
disajikan. Pemahaman konseptual menjadi penting karena pembelajaran matematika yang hanya
menekankan prosedur dapat menyulitkan siswa ketika harus memahami konsep dan
menggunakannya dalam situasi yang berbeda (Copur-Gencturk, 2021; Ramadhanti, 2025). Dalam
konteks pemecahan masalah, hambatan siswa juga dapat muncul sejak tahap memahami masalah
hingga merencanakan dan melaksanakan penyelesaian, sehingga aktivitas pembelajaran perlu
dirancang untuk mendukung proses berpikir matematis secara bertahap (Ramadhanti & Untu, 2026).
Dengan demikian, penelaahan modul ajar Matematika perlu memperhatikan tidak hanya aktivitas dan
asesmen, tetapi juga ketepatan konsep serta proses berpikir matematis yang hendak dikembangkan.

Tuntutan untuk menerjemahkan prinsip Pembelajaran Mendalam ke dalam perangkat
pembelajaran tersebut juga tercermin pada kondisi awal guru peserta kegiatan. Angket yang diberikan
sebelum pendampingan menunjukkan bahwa sebagian besar guru menyatakan masih mengalami
kesulitan dalam menerjemahkan prinsip pembelajaran bermakna, berkesadaran, dan menyenangkan
ke dalam modul atau perencanaan pembelajaran. Kesulitan juga muncul dalam memetakan keragaman
karakter dan kemampuan awal peserta didik serta mengintegrasikan olah pikir, olah hati, olah rasa,
dan olah raga ke dalam rancangan pembelajaran. Selain itu, guru menyatakan bahwa penyusunan
modul atau perencanaan Pembelajaran Mendalam membutuhkan waktu yang lebih lama. Temuan
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awal tersebut menunjukkan bahwa persoalan yang dihadapi tidak hanya berkaitan dengan
pemahaman terhadap prinsip Pembelajaran Mendalam, tetapi juga dengan penerjemahannya ke dalam
perangkat pembelajaran yang akan digunakan di kelas. Kondisi ini menjadi dasar perlunya
pendampingan dengan menggunakan modul ajar yang telah dimiliki guru sebagai bahan telaah dan
perbaikan secara langsung.

Kebutuhan untuk membantu guru mengembangkan perangkat pembelajaran telah
mendorong berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat. (Lukman et al., 2023) melaksanakan
pelatihan penyusunan modul ajar berdiferensiasi bagi guru SD melalui seminar, workshop, dan
pendampingan. (Purnasari et al, 2024) memberikan pendampingan pembuatan modul ajar
berdiferensiasi berbasis Profil Pelajar Pancasila bagi guru SD di wilayah perbatasan melalui pemberian
materi, penyusunan modul, dan refleksi. Sementara itu, (Agustiani et al., 2024) mendampingi guru
SMP dalam penyusunan modul ajar Kurikulum Merdeka melalui tahap persiapan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi. Kegiatan-kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pendampingan dapat
digunakan untuk membantu guru memahami prinsip pembelajaran sekaligus menghasilkan perangkat
yang dapat digunakan dalam praktik. Namun, kegiatan-kegiatan tersebut lebih menekankan pada
proses penyusunan atau pengembangan modul ajar. Sementara itu, penelaahan terhadap modul yang
telah disusun guru sebagai dasar untuk mengidentifikasi dan menyempurnakan bagian-bagian yang
masih perlu diperbaiki belum menjadi fokus utama.

Perkembangan Pembelajaran Mendalam juga mulai diikuti oleh kegiatan pengabdian yang
mengarah pada pembelajaran matematika di sekolah dasar. Penguatan kompetensi guru dalam
merancang dan menerapkan pembelajaran matematika berbasis Deep Learning telah dilakukan melalui
pelatihan, workshop, simulasi pembelajaran, dan pendampingan implementasi (Ahmad et al., 2025;
Rosita Dewi Nur et al., 2026). Pendekatan tersebut juga dikembangkan melalui integrasi Pembelajaran
Mendalam dengan Realistic Mathematics Education untuk membantu guru merancang pengalaman
belajar matematika yang lebih bermakna (Mananggel et al, 2026). Berbagai kegiatan tersebut
memperlihatkan bahwa pengembangan kompetensi guru dalam pembelajaran matematika berbasis
Pembelajaran Mendalam telah mencakup pemahaman pendekatan, perancangan, hingga praktik
pembelajaran. Kegiatan-kegiatan tersebut umumnya menempatkan pengenalan konsep, perancangan,
simulasi, dan implementasi pembelajaran berbasis Deep Learning sebagai bagian utama dari
pendampingan. Dalam pengabdian ini, modul ajar Matematika yang telah disusun guru menjadi bahan
utama untuk ditelaah dan diperbaiki. Penelaahan tersebut dilakukan dengan memperhatikan
penerapan prinsip Deep Learning, sekaligus disertai pemantapan materi Matematika SD dan
pembahasan potensi miskonsepsi yang dapat menjadi bahan dalam revisi modul. Dengan demikian,
pendampingan tidak hanya memberikan pemahaman tentang pembelajaran berbasis Deep Learning,
tetapi juga membantu guru menerapkannya pada modul ajar yang telah disusun melalui proses telaah,
pemantapan materi, dan revisi.

Berangkat dari kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini mengambil pendekatan yang
berbeda. Guru tidak diminta menyusun modul dari awal, melainkan menggunakan modul ajar yang
telah disiapkan sebagai bahan untuk dibedah dan ditelaah secara langsung. Telaah dilakukan terhadap
komponen modul, penerapan prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning, aktivitas pembelajaran,
serta asesmen. Hasil telaah kemudian dipadukan dengan pemantapan materi Matematika SD yang
meliputi bilangan, pecahan, pengukuran, geometri, penyajian data, dan pembahasan miskonsepsi
siswa. Guru selanjutnya merevisi modul berdasarkan hasil bedah dan pemantapan materi,
mempresentasikan hasil revisi, serta memperoleh umpan balik. Rangkaian ini menempatkan modul
yang telah disusun guru sebagai objek pengembangan profesional, sekaligus menghubungkan
penelaahan perangkat dengan pemantapan materi Matematika dan perbaikan modul secara langsung.
Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan perangkat yang
telah dimiliki melalui proses telaah dan perbaikan yang dilakukan secara langsung selama
pendampingan.
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Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan perwakilan guru dari 15 SD Negeri di Kecamatan
Sungai Pinang, Kota Samarinda. Cakupan tersebut memungkinkan guru dari berbagai sekolah dalam
satu wilayah kecamatan membawa pengalaman dan perangkat pembelajaran yang telah mereka susun
untuk ditelaah, diperbaiki, dan dipresentasikan selama kegiatan. Pendekatan ini menempatkan proses
pendampingan pada praktik dan produk pembelajaran yang nyata digunakan guru, sejalan dengan
pentingnya pengembangan pengetahuan profesional yang berkaitan langsung dengan praktik
pembelajaran (Fukaya et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan
mendampingi guru kelas SD Negeri di Kecamatan Sungai Pinang, Kota Samarinda, dalam menelaah
dan menyempurnakan modul ajar Matematika berbasis Deep Learning serta memperkuat penguasaan
materi Matematika SD yang relevan dengan perancangan pembelajaran. Kegiatan diarahkan agar guru
mampu mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki dalam modul, menerapkan prinsip mindful,
meaningful, dan joyful dalam aktivitas pembelajaran, memperhatikan ketepatan substansi matematika
dan potensi miskonsepsi siswa, serta menghasilkan modul ajar hasil revisi yang lebih siap digunakan
dalam pembelajaran.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 11 Agustus 2026 di SD 007
Sungai Pinang, Kota Samarinda. Peserta kegiatan berjumlah 15 guru kelas dari 15 SD Negeri di
Kecamatan Sungai Pinang, Kota Samarinda, dengan satu orang guru dari setiap sekolah. Kegiatan
dipandu oleh Tim PkM Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Mulawarman yang
terdiri atas empat orang dosen. Pendampingan difokuskan pada bedah modul ajar Matematika
berbasis Deep Learning dan pemantapan materi Matematika SD. Pelaksanaan kegiatan menggunakan
metode telaah dokumen, presentasi, diskusi, ceramah interaktif, latihan soal, workshop, pendampingan,
dan presentasi hasil revisi.

Kegiatan diawali dengan registrasi, pembukaan, dan penyampaian tujuan kegiatan. Sebelum
kegiatan inti, peserta mengisi angket awal untuk mengidentifikasi hambatan dan kesulitan yang
dialami dalam penyusunan modul ajar. Instrumen pengumpulan data berupa angket awal dan angket
evaluasi menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu 5 = Sangat Setuju (SS), 4 = Setuju (S), 3 = Ragu-
ragu (R), 2 = Tidak Setuju (TS), dan 1 = Sangat Tidak Setuju (STS). Angket awal terdiri atas 6 butir
pernyataan yang mencakup kendala dalam menerjemahkan prinsip pembelajaran bermakna,
berkesadaran, dan menyenangkan ke dalam modul atau perencanaan pembelajaran, kebutuhan waktu
dalam penyusunan modul, pemetaan keragaman karakter dan kemampuan awal peserta didik, serta
integrasi olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga.

Selanjutnya, peserta mengikuti sesi bedah modul ajar berbasis Deep Learning. Pada tahap ini,
modul ajar Matematika yang telah disiapkan oleh peserta ditelaah untuk mengidentifikasi bagian yang
telah sesuai dan bagian yang perlu disempurnakan. Telaah dilakukan terhadap komponen modul,
penerapan prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning, aktivitas pembelajaran, serta asesmen. Proses
telaah dilaksanakan melalui presentasi, diskusi, dan telaah dokumen. Kegiatan dilanjutkan dengan
pemantapan materi Matematika SD yang meliputi bilangan, pecahan, pengukuran, geometri,
penyajian data, serta pembahasan miskonsepsi siswa. Materi disampaikan melalui ceramah interaktif,
diskusi, dan latihan soal. Pemantapan materi ini menjadi bagian dari proses pendampingan agar
peserta dapat meninjau kembali ketepatan substansi matematika dalam modul yang akan
disempurnakan.

Tahap berikutnya adalah pendampingan revisi modul ajar. Peserta memperbaiki modul
berdasarkan hasil telaah dan pemantapan materi melalui kegiatan workshop dan pendampingan.
Selama proses revisi, peserta dapat mendiskusikan bagian modul yang perlu disesuaikan dengan tim
PkM. Modul hasil revisi kemudian dipresentasikan untuk memperoleh tanggapan dan umpan balik
sebagai bahan penyempurnaan. Keberhasilan kegiatan ditinjau melalui hasil revisi modul dan evaluasi
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peserta. Pada aspek perangkat pembelajaran, keberhasilan kegiatan ditunjukkan melalui tersedianya
modul ajar hasil revisi yang dikumpulkan dan dipresentasikan peserta setelah mengikuti proses bedah
modul, pemantapan materi, dan pendampingan revisi. Evaluasi peserta digunakan untuk melihat
respons terhadap materi, penyampaian, pelaksanaan dan pendampingan, pemahaman dan
kemampuan setelah kegiatan, serta kepuasan dan persepsi manfaat.

Pada akhir kegiatan, peserta mengisi angket evaluasi dan mengikuti refleksi. Angket evaluasi
terdiri atas 25 butir pernyataan yang dikelompokkan ke dalam lima aspek, yaitu materi dan
relevansinya, narasumber dan penyampaian, pelaksanaan dan pendampingan, pemahaman dan
kemampuan setelah kegiatan, serta kepuasan dan persepsi manfaat. Angket akhir digunakan untuk
memperoleh tanggapan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan, sedangkan refleksi digunakan sebagai
informasi pendukung mengenai pengalaman dan tanggapan peserta setelah mengikuti rangkaian
pendampingan.

Data angket awal dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan kondisi dan kendala awal
peserta dalam penyusunan modul ajar. Data angket akhir diolah dengan menghitung persentase
penilaian pada setiap butir, kemudian dikelompokkan berdasarkan lima aspek evaluasi dan dihitung
nilai rata-ratanya. Rata-rata keseluruhan dihitung untuk memperoleh gambaran umum respons
peserta terhadap kegiatan. Hasil revisi modul dianalisis secara deskriptif berdasarkan modul yang
dikumpulkan dan dipresentasikan peserta. Data hasil refleksi digunakan sebagai informasi pendukung
dalam menginterpretasikan pengalaman dan tanggapan peserta terhadap proses pendampingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan bedah modul ajar Matematika berbasis Deep Learning dilaksanakan
melalui rangkaian kegiatan yang saling berkaitan, mulai dari identifikasi kendala guru dalam
penyusunan modul ajar, bedah modul, pemantapan materi Matematika SD, pendampingan revisi
modul, presentasi hasil revisi dan pemberian umpan balik, hingga evaluasi kegiatan. Rangkaian
tersebut dirancang agar kendala yang ditemukan pada awal kegiatan dapat langsung ditindaklanjuti
melalui telaah perangkat, penguatan substansi matematika, dan penyempurnaan modul ajar yang
telah disusun oleh guru.
1. Identifikasi Kendala Guru dalam Penyusunan Modul Ajar

Kegiatan diawali dengan pengisian angket untuk memperoleh gambaran mengenai
kendala yang dialami guru dalam menyusun modul ajar berbasis Deep Learning. Angket memuat
enam aspek kendala, yaitu kesulitan menerjemahkan prinsip pembelajaran bermakna,
berkesadaran, dan menyenangkan ke dalam modul atau perencanaan pembelajaran; kebutuhan
waktu yang lebih lama dalam penyusunan modul; kesulitan memetakan keragaman karakter dan
kemampuan awal peserta didik; serta kesulitan mengintegrasikan olah pikir, hati, rasa, dan raga.
Temuan awal berdasarkan jawaban peserta menunjukkan bahwa kendala guru tidak hanya
berkaitan dengan penyusunan komponen modul, tetapi juga dengan penerjemahan prinsip
Pembelajaran Mendalam ke dalam rancangan pembelajaran yang konkret.

Kondisi tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian bagi guru sekolah dasar yang
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran matematika berbasis Deep Learning masih
memerlukan penguatan pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang serta
melaksanakan pembelajaran. (Ahmad et al., 2025) mengembangkan pelatihan yang memadukan
pelatihan, workshop, simulasi pembelajaran, dan pendampingan implementasi untuk membantu
guru merancang pembelajaran matematika berbasis Deep Learning. Sementara itu, (Rosita Dewi
Nur et al., 2026) melaporkan bahwa pelatihan Deep Learning dalam pembelajaran matematika bagi
guru SD dapat mendukung kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang lebih
interaktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Kesulitan tersebut juga dapat dipahami
dari kompleksitas proses perencanaan pembelajaran matematika. (Hammer & Ufer, 2023)
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menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran matematika melibatkan berbagai pertimbangan,
termasuk analisis terhadap tugas pembelajaran dan cara penerapannya dalam pembelajaran.

Temuan awal tersebut menjadi dasar pemilihan pendekatan pendampingan yang
menggunakan modul yang telah disusun guru sebagai bahan telaah. Guru tidak diarahkan untuk
membuat perangkat baru dari awal, tetapi meninjau kembali perangkat yang telah mereka miliki
berdasarkan prinsip Pembelajaran Mendalam dan kebutuhan pembelajaran matematika.
Pendekatan ini memungkinkan pembahasan diarahkan pada persoalan yang benar-benar muncul
dalam perencanaan guru. Pengembangan profesional yang menghubungkan pengetahuan
dengan praktik juga penting dalam penguatan pengetahuan profesional guru. (Fukaya et al., 2024)
menunjukkan bahwa intervensi pengembangan profesional memberikan efek positif terhadap
pedagogical content knowledge (PCK) guru matematika dan sains.

2. Bedah Modul Ajar dan Pemantapan Materi Matematika SD

Hasil identifikasi awal kemudian ditindaklanjuti melalui sesi bedah modul ajar. Pada sesi
ini, guru menggunakan modul masing-masing sebagai bahan telaah bersama. Penelaahan
diarahkan pada komponen modul, penerapan prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning,
aktivitas pembelajaran, serta asesmen. Proses dilakukan melalui presentasi, diskusi, dan telaah
dokumen sehingga guru dapat meninjau kembali keterkaitan antara tujuan pembelajaran,
aktivitas yang dirancang, substansi matematika, dan asesmen yang digunakan. Penelaahan
perangkat pembelajaran dapat menjadi bagian dari proses pengembangan profesional karena
memberikan kesempatan kepada guru untuk melihat kembali rancangan pembelajaran yang telah
dibuat. Hal ini sejalan dengan temuan (Tran et al, 2023), bahwa kegiatan pengembangan
profesional dapat mendorong perubahan pada rencana pembelajaran guru. Bedah modul tidak
hanya diarahkan pada kelengkapan komponen, tetapi juga pada bagaimana prinsip Pembelajaran
Mendalam diterjemahkan ke dalam pengalaman belajar. Dalam pembelajaran matematika,
prinsip tersebut perlu diwujudkan melalui aktivitas yang memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk terlibat secara aktif, menghubungkan konsep dengan pengalaman, serta melakukan
eksplorasi dan penalaran. Pendekatan yang mengaitkan Pembelajaran Mendalam dengan
pengalaman nyata dan aktivitas matematis juga tampak pada kegiatan pendampingan guru SD
melalui Realistic Mathematics Education yang dilakukan (Mananggel et al., 2026). Kegiatan tersebut
menunjukkan bahwa guru perlu didampingi dalam merancang aktivitas matematika yang
melibatkan pengalaman siswa, eksplorasi, dan penalaran matematis.

s

Gambar 1. Bedah modul ajar Matematika berbasis Deep Learning

Setelah proses bedah modul, kegiatan dilanjutkan dengan pemantapan materi
Matematika SD yang meliputi bilangan, pecahan, pengukuran, geometri, penyajian data, serta
pembahasan miskonsepsi siswa. Pemantapan materi diberikan untuk membantu guru meninjau
kembali ketepatan substansi matematika yang digunakan dalam modul sekaligus
menghubungkannya dengan aktivitas pembelajaran yang telah dirancang.
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Gambar 2. Pemantapan materi Matematika SD

Pemantapan substansi matematika menjadi bagian penting karena kualitas perangkat
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh pendekatan yang digunakan, tetapi juga oleh
ketepatan konsep yang menjadi dasar aktivitas pembelajaran. Pengembangan Pedagogical Content
Knowledge (PCK) guru matematika melalui program pengembangan profesional menunjukkan
bahwa pengetahuan guru dapat diperkuat melalui intervensi yang secara khusus
menghubungkan pengetahuan materi dan pengetahuan tentang pembelajaran (Fukaya et al.,
2024). Hal tersebut sejalan dengan (Nkundabakura et al., 2024) yang menunjukkan bahwa
pengembangan profesional dapat mendukung perkembangan PCK guru dalam pembelajaran
matematika dan sains.

Perhatian terhadap substansi matematika juga berkaitan dengan kemungkinan
munculnya kesalahan siswa ketika konsep tidak dipahami secara memadai. Pengetahuan guru
mengenai miskonsepsi siswa menjadi bagian penting dalam memahami kemungkinan kesalahan
dan menentukan respons pembelajaran yang sesuai. (Zhang et al., 2024) menunjukkan bahwa
pengetahuan guru sekolah dasar mengenai miskonsepsi matematika berkaitan dengan
pengalaman pengembangan profesional dan interaksi dengan rekan sejawat. (Ramadhanti, 2025)
menemukan berbagai kesalahan siswa dalam penggunaan aturan operasi, pemahaman variabel,
struktur aljabar, makna tanda sama dengan, dan proses matematisasi. Pembahasan miskonsepsi
dalam kegiatan pengembangan profesional juga dapat membantu guru memperhatikan
pemikiran matematis siswa serta mempertimbangkan cara merespons kesalahan yang muncul
(Girit Yildiz et al., 2022). Sementara itu, (Ramadhanti & Untu, 2026) menunjukkan bahwa
hambatan pemecahan masalah dapat muncul sejak tahap memahami masalah hingga
merencanakan dan melaksanakan penyelesaian. Meskipun kedua kajian tersebut dilakukan pada
jenjang sekolah menengah, temuan tersebut memperlihatkan pentingnya ketepatan substansi dan
proses berpikir matematis dalam perencanaan pembelajaran. Oleh karena itu, pemantapan materi
Matematika SD dalam kegiatan ini ditempatkan sebagai bagian dari proses penyempurnaan
modul, bukan sebagai materi tambahan yang berdiri sendiri.

3. Pendampingan Revisi Modul dan Presentasi Hasil Revisi

Setelah memperoleh masukan dari proses bedah dan mengikuti pemantapan materi, guru
melakukan revisi terhadap modul ajar yang telah dibawa. Proses revisi berlangsung dalam bentuk
workshop dan pendampingan sehingga guru dapat langsung menerapkan hasil pembahasan
pada modul masing-masing. Modul hasil revisi kemudian dikumpulkan dan dipresentasikan oleh
peserta untuk memperoleh tanggapan serta umpan balik.
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Proses revisi menunjukkan bahwa hasil bedah modul dan pemantapan materi diterapkan
kembali pada perangkat yang telah disiapkan guru. Setiap peserta melakukan penyempurnaan
terhadap modul ajar berdasarkan bagian yang dibahas selama pendampingan, kemudian modul
hasil revisi dikumpulkan dan dipresentasikan untuk memperoleh tanggapan. Proses tersebut
menghasilkan modul ajar hasil revisi yang merepresentasikan tindak lanjut peserta terhadap hasil
telaah, pemantapan materi, dan umpan balik selama kegiatan. Proses tersebut sejalan dengan
pengembangan profesional guru yang menghubungkan kegiatan pendampingan dengan
perencanaan pembelajaran. (Richter et al.,, 2025) menunjukkan bahwa kegiatan pengembangan
profesional dapat mendukung perkembangan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran
melalui interaksi dan penggunaan materi pembelajaran. Hasil revisi memperlihatkan bahwa
pendampingan tidak berhenti pada pembahasan prinsip Pembelajaran Mendalam, tetapi
diterapkan pada perangkat pembelajaran yang telah dimiliki guru. Penyempurnaan modul
berlangsung melalui proses telaah, revisi, dan pemberian umpan balik sehingga hasil kegiatan
dapat dilihat melalui modul ajar yang telah direvisi oleh peserta.

N

Gambar 4. Presentasi hasil revisi modul dan pemberian umpan balik

Pada tahap ini, modul ajar berfungsi sebagai produk sekaligus sarana pengembangan
profesional guru. Guru tidak hanya menerima informasi mengenai Pembelajaran Mendalam,
tetapi menggunakannya untuk meninjau dan memperbaiki perangkat pembelajaran yang telah
dibuat. Pola pengembangan profesional semacam ini sejalan dengan kegiatan (Ahmad et al., 2025;
Zainil et al., 2025) yang memadukan pelatihan dengan workshop, simulasi, dan pendampingan
dalam pengembangan pembelajaran matematika berbasis Deep Learning. Kegiatan (Pujawati et al.,
2025; Rosita Dewi Nur et al., 2026) juga menunjukkan bahwa pelatihan yang disertai diskusi dapat
mendukung guru dalam merancang pembelajaran matematika yang lebih interaktif, kontekstual,
dan berpusat pada siswa. Temuan tersebut sejalan dengan (Jumanto et al., 2026), yang
menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi guru sekolah dasar dalam bahan ajar berbasis
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Deep Learning dapat dilakukan melalui kegiatan yang menggabungkan pengembangan bahan ajar
dan penerapannya dalam pembelajaran.

Presentasi hasil revisi menjadi tahap yang penting karena guru memperoleh kesempatan
untuk menjelaskan perubahan yang dilakukan sekaligus mendapatkan masukan dari tim PkM.
Proses tersebut memberikan ruang refleksi terhadap hasil revisi sebelum modul digunakan dalam
pembelajaran. Pada tahap ini, umpan balik diberikan terhadap hasil revisi yang dipresentasikan
sehingga guru dapat meninjau kembali modul berdasarkan tanggapan yang diperoleh. Rangkaian
kegiatan inti kemudian diakhiri dengan dokumentasi bersama tim PkM dan peserta.

Gambar 5. Foto bersama tim PkM dan peserta

4. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan
Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan melalui angket yang terdiri atas 25 pernyataan.
Pernyataan mencakup kesesuaian dan pemahaman materi, kualitas narasumber, pelaksanaan dan
pendampingan, pemahaman serta kemampuan yang dirasakan setelah kegiatan, dan kepuasan
serta persepsi manfaat kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa persentase setiap pernyataan
berada pada rentang 84%-99%, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 93,36%.

Tabel 1. Hasil evaluasi peserta terhadap pelaksanaan kegiatan

Aspek yang dievaluasi Rata-rata (%)
Materi dan relevansinya 93,2
Narasumber dan penyampaian 96,0
Pelaksanaan dan pendampingan 95,4
Pemahaman dan kemampuan setelah kegiatan 86,0
Kepuasan dan persepsi manfaat 96,2
Rata-rata keseluruhan 93,36

Hasil evaluasi pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata keseluruhan penilaian peserta
terhadap kegiatan mencapai 93,36%. Kelima aspek memperoleh rata-rata di atas 85%. Kepuasan
dan persepsi manfaat memperoleh rata-rata tertinggi sebesar 96,2%, diikuti narasumber dan
penyampaian sebesar 96,0%, pelaksanaan dan pendampingan sebesar 95,4%, serta materi dan
relevansinya sebesar 93,2%. Sementara itu, pemahaman dan kemampuan setelah kegiatan
memperoleh rata-rata 86,0%. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh aspek kegiatan memperoleh
tanggapan positif dari peserta.

Aspek materi dan relevansinya memperoleh rata-rata 93,2%. Penilaian ini menunjukkan
bahwa materi yang diberikan dinilai sesuai dengan kebutuhan peserta dan berkaitan dengan
praktik pembelajaran Matematika SD. Materi tidak hanya membahas konsep Deep Learning, tetapi
juga mencakup telaah modul dan pemantapan materi Matematika SD. Pengembangan
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kemampuan guru dalam merancang pembelajaran matematika juga berkaitan dengan penguatan
pengetahuan kurikulum dan kemampuan mengambil keputusan dalam perencanaan
pembelajaran (Cevikbas et al., 2024; Ekawati et al., 2023). Dalam konteks Deep Learning, pelatihan
yang memadukan pemahaman konsep dengan praktik perancangan pembelajaran juga telah
diterapkan pada guru matematika (Ahmad et al., 2025; Nurhanuruwati et al., 2026).

Aspek narasumber dan penyampaian memperoleh rata-rata 96,0%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa penyampaian materi, penguasaan narasumber, serta interaksi selama
kegiatan mendapat tanggapan baik dari peserta. Ruang diskusi menjadi bagian penting karena
peserta dapat menyampaikan pertanyaan dan membahas persoalan yang muncul dalam modul
masing-masing. Pengembangan profesional guru matematika yang berpusat pada diskusi
mengenai praktik dan artefak pembelajaran dapat membuka ruang bagi guru untuk
menghubungkan pengalaman dengan tujuan pengembangan profesional (Ebby et al., 2026).
Perkembangan pengetahuan dan praktik guru juga dapat didukung melalui kegiatan profesional
yang melibatkan pembahasan, refleksi, dan perancangan pembelajaran (Benedict et al., 2023).

Aspek pelaksanaan dan pendampingan memperoleh rata-rata 95,4%. Hasil ini
menunjukkan bahwa rangkaian bedah modul, pemantapan materi, workshop revisi, presentasi,
dan pemberian umpan balik dapat diterima dengan baik oleh peserta. Pendampingan
memungkinkan guru membahas perangkat yang sedang mereka kerjakan secara langsung,
sehingga persoalan yang ditemukan dapat segera didiskusikan. Pendekatan pengembangan
profesional yang menggunakan artefak pembelajaran sebagai bahan diskusi juga memberikan
kesempatan kepada guru untuk menganalisis praktik, merefleksikan keputusan pembelajaran,
dan mencoba perbaikan (Ebby et al., 2026). Proses pengembangan profesional yang dilakukan
secara kolaboratif juga dapat mendukung perubahan pengetahuan dan praktik guru dalam
merancang pembelajaran (Benedict et al., 2023).

Aspek pemahaman dan kemampuan setelah kegiatan memperoleh rata-rata 86,0%. Hasil
tersebut menunjukkan respons positif peserta terhadap pemahaman dan kemampuan yang
mereka rasakan setelah mengikuti pendampingan. Penilaian ini berkaitan dengan pengalaman
peserta dalam memahami konsep Deep Learning, menelaah dan merevisi modul, memperkuat
materi Matematika SD, serta mempersiapkan penerapan hasil revisi dalam pembelajaran.
Perkembangan kemampuan merancang pembelajaran merupakan proses yang kompleks karena
melibatkan pengetahuan kurikulum, pengetahuan matematika, dan pertimbangan pedagogis
(Cevikbas et al., 2024; Ekawati et al., 2023). Pengembangan melalui proses yang berkelanjutan juga
dapat membantu guru menghubungkan pengetahuan tersebut dengan praktik pembelajaran
(Benedict et al., 2023). Hasil evaluasi tersebut diperkuat oleh tersedianya modul ajar hasil revisi
yang dikumpulkan dan dipresentasikan peserta setelah melalui proses bedah, pemantapan
materi, dan pemberian umpan balik. Hasil tersebut sejalan dengan (Nyirahabimana et al., 2026)
yang menunjukkan bahwa pengembangan profesional dapat mendukung pengetahuan
pedagogis guru dan penerapannya dalam praktik pembelajaran.

Aspek kepuasan dan persepsi manfaat memperoleh rata-rata tertinggi, yaitu 96,2%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan dinilai bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan peserta.
Penggunaan modul yang telah disiapkan guru sebagai bahan telaah dan revisi membuat proses
pendampingan berangkat dari perangkat yang benar-benar digunakan peserta. Pendekatan yang
berangkat dari praktik dan artefak pembelajaran memungkinkan pengembangan profesional
lebih dekat dengan kebutuhan guru dan konteks pembelajaran mereka (Ding et al., 2023; Ebby et
al., 2026).

Secara keseluruhan, hasil kegiatan memperlihatkan bahwa kendala yang ditemukan pada
awal kegiatan dapat ditindaklanjuti melalui proses bedah modul, pemantapan materi Matematika
SD, dan pendampingan revisi. Peserta menerapkan hasil pembahasan tersebut pada modul yang
telah mereka siapkan, kemudian mengumpulkan dan mempresentasikan hasil revisinya untuk
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memperoleh tanggapan serta umpan balik. Proses ini menghasilkan modul ajar hasil revisi
sekaligus memberikan pengalaman kepada guru untuk menelaah dan menyempurnakan
perangkat pembelajaran berdasarkan kebutuhan pembelajaran Matematika SD. Dari sisi penilaian
peserta, kegiatan memperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 93,36%, yang menunjukkan respons
positif terhadap materi, pelaksanaan pendampingan, dan manfaat kegiatan. Rangkaian hasil
tersebut menunjukkan bahwa pendampingan menghubungkan pemahaman Pembelajaran
Mendalam dengan praktik penelaahan dan penyempurnaan modul ajar yang telah disiapkan
guru.

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan bedah modul ajar Matematika berbasis Deep Learning bagi guru SD di
Kecamatan Sungai Pinang, Kota Samarinda, membantu guru menelaah dan memperbaiki modul yang
telah disusun melalui bedah modul, pemantapan materi Matematika SD, revisi, presentasi, dan
pemberian umpan balik. Setiap peserta melakukan penyempurnaan terhadap modul ajar yang telah
disiapkan, kemudian mengumpulkan dan mempresentasikan hasil revisinya. Modul hasil revisi
tersebut menjadi produk kegiatan yang telah melalui proses telaah, pemantapan materi, revisi, dan
pemberian umpan balik. Rangkaian kegiatan tersebut memberi kesempatan kepada guru untuk
memperbaiki perencanaan pembelajaran berdasarkan hasil telaah dan pemantapan materi Matematika
SD. Evaluasi kegiatan memperoleh rata-rata penilaian sebesar 93,36%, yang menunjukkan respons
positif peserta terhadap materi, pelaksanaan pendampingan, dan manfaat kegiatan. Pengembangan
kegiatan selanjutnya dapat diarahkan pada pendampingan implementasi modul hasil revisi dalam
pembelajaran untuk memperoleh gambaran lebih lanjut mengenai penerapan perangkat yang telah
dikembangkan.
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